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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

Kisah Nabi Nuh A.S dan kaumnnya banyak disebutkan dalam al-Quran. 

Hal ini sebagai berikut : 

1. Q.S Ali Imran (3) ayat 33 

2. Q.S An-Nisa (4) ayat 163 

3. Q.S Al-Anam (6) ayat 84 

4. Q.S Al-A‟raf (7) ayat 59-62 

5. Q.S Yunus (10) ayat 71-83 

6. Q.S Hud (11) ayat 25-49 

7. Q.S Al-Anbiya (21) ayat 76-77 

8. Q.S Asy-Syuaro (26) ayat 105-122 

9. Q.S Al-Ankabut ( 29) ayat 14-15 

10. Q.S As-Shofat (37) ayat 75-82 

11. Q.S Nuh (71) ayat 1-28 

12. Q.S Al-Qomar (54) ayat 9-16 

13. Q.S Al-Mukminun (23) ayat 23-31 

14. Q.S Al-Mukmin (40) ayat 5-6 

Ayat-ayat yang tercantum dalam beberapa surat diatas, banyak memiliki 

kemiripan antara satu dengan yang lain. Hanya lafadnya saja yang berbeda akan 

tetapi maknanya sama. Oleh karena itu, penulis mengambil beberapa ayat yang 

sudah mewakili dari semua ayat yang mengisahkan nabi Nuh A.S. 
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A. Sejarah Nabi Nuh A.S 

1. Kelahiran Nabi Nuh A.S 

Nabi Adam a.s. telah menjalankan tugasnya dengan sempurna di 

bumi selama hidupnya yang panjang. Dalam usianya yang mencapai 

sekitar seribu tahun
1
.  Ibnu Abbas mengatakan bahwa anak cucu Adam 

selama berabad–abad lamanya berada dalam ke Islaman dan akidah yang 

benar. Adam AS telah menyaksikan anak cucunya bertebaran di bumi 

yang telah Allah hamparkan ini. Berkat bimbingan beliau, turunannya 

yang sekian banyak itu tetap taat menjalankan ibadah, memuja dan 

memuliakan Allah SWT. 

Ibnu Abbas mengatakan bahwa anak cucu Adam selama berabad–

abad lamanya berada dalam ke Islaman dan akidah yang benar 
2
. Selama 

dalam bimbingan Adam itu, manusia hidup bahagia di bumi, aman dan 

tenteram. Tuhan Yang Maha Pemurah melimpahkan rahmat dan 

kenikmatan hidup kepada manusia. Selama itu manusia tidak durhaka, 

tidak melakukan pengerusakan di bumi, siang dan malam manusia selalu 

taat dan bersujud kepada Allah. Akan tetapi setelah Adam wafat, Iblis 

mulai merajalela, manusia mulai lupa, durhaka, bahkan akhirnya ingkar 

terhadap Allah SWT. Ajaran Adam mulai mereka tinggalkan, bujukan dan 

rayuan Iblis masuk dan merusak akidah mereka. Allah SWT. berfirman 

dalam Q.S. Al–Mujaadalah 19 

                                                           
1
 Ismail Pamungkas, Riwayat Para Nabi (Bandung: Rosdakarya, tt), hlm. 9 

2
 Muhammad ibnu Kastir, Al- Bidayah wa Al- Nihayah (Mesir: Al- Risalah, 1998), jilid. 

1, h. 137 
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                          

            ( 19: المجدلت)  

Artinya : Syaitan Telah menguasai mereka lalu menjadikan mereka lupa 

mengingat Allah; mereka Itulah golongan syaitan. Ketahuilah, 

bahwa Sesungguhnya golongan syaitan Itulah golongan yang 

merugi( Q.S Al-Mujadallah ayat 19)
3
 

 

Menurut tafsir al-Mishbah, ayat ini merupakan uraian tentang 

orang-orang munafik. Ayat ini menjelaskan penyebab utama dari kerugian 

itu yakni karena setan telah menguasai mereka seingga mereka tidak 

berdaya lagi untuk mengelak lalu menjadikan mereka lupa mengingat 

kebesaran Allah dan kekuasaan-Nya, baik melalui ucapan maupun dalam 

hati mereka sehingga mereka meninggalkan perintah-Nya dan mendekati 

larangan-Nya. Mereka itu lah yang sungguh jauh dari keberuntungan yang 

merupakan kelompok setan. Ketahuilah, bahwa sesungguhnya kelompok 

setan, mereka sajalah orang-orang rugi yang mencapai puncak kerugian, 

karena mereka meluputkan diri mereka dari kenikmatan abadi.
4
 

Iblis yang telah bersumpah sebelumnya untuk menyesatkan 

manusia agar mereka ingkar dan kufur kepada Allah, dari hari kehari 

semakin berkuasa. Kerusakan, kesyirikan dan kehancuran mulai terlihat di 

muka bumi. Maka di saat-  saat seperti ini Allah SWT. mengutus nabi-Nya 

Idris a.s. untuk mengajak manusia kejalan yang benar. Akan tetapi ajakan 

itu sama sekali tidak ditanggapi oleh kaumnya, bahkan sesudah Idris wafat 

                                                           
3
 Departemen Agama RI, op. cit.  h.544 

4
 M. Quraish Shihab, op.cit., h. 88 
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manusia mulai membuat patung–patung sesembahan dari bongkahan–

bongkahan batu besar. 

Ibnu Katsir menceritakan, bahwa patung patung tersebut pada 

awalnya adalah suatu bentuk ekspresi kecintaan terhadap lima orang saleh 

di zaman Idris a.s. akan tetapi lambat laun manusia mulai berkeyakinan 

kalau patung–patung itu mempunyai kekuatan yang bisa mendatangkan 

rezki dan menolak berbagai macam bencana.
5
 Sungguh, anggapan itu 

kesesatan yang nyata yang didalangi oleh Iblis yang terkutuk. 

Manusia semakin jauh terperosok kedalam jurang kekafiran dan 

kegelapan hati dari bersyukur atas nikmat Allah, maka Allah Yang Maha 

Kaya akan karunia mengutus Nabi Nuh a.s. sebagai rasul, dai dan pendidik 

untuk kaumnya. Ibnu Katsir berpendapat bahwa Nabi Nuh a.s. adalah 

generasi yang kesembilan dari anak cucu Adam a.s , sebagaimana yang 

telah beliau urutkan dalam kitabnya. Yaitu,”Nabi Nuh a.s anak Lamik 

anak Mutawasylih anak Idris anak Yurdi anak Mahlayil anak Qainan anak 

Anusy anak Syits anak  Adam a.s 
6
 

Para ahli sejarah berbeda pendapat tentang tahun kelahiran nabi 

Nuh a.s. Ibnu Jarir berpendapat bahwa Nabi Nuh a.s lahir sesudah 

wafatnya Adam a.s sekitar seratus dua puluh enam tahun. Sedangkan Ibnu 

Hibban berpendapat, Nabi Nuh a.s. lahir sekitar seratus empat puluh enam 

tahun sesudah Adam wafat.Ada juga pendapat lain menyebutkan Nabi 

                                                           
5
 Muhammad ibnu Kastir, Op. Cit., h. 138 

6
 Ibid 
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Nuh a.s lahir sekitar sepuluh abad sesudah kewafatan Adam a.s. Pendapat 

ini berpegangan pada hadist Umamah R.a. 

Artinya : Dari Umamah R.a berkata, bahwa ada seorang laki – laki 

bertanya, ya Rasulallah apakah Adam itu seorang nabi ? Rasul 

bersabda, “ Ya “, lalu laki – laki itu bertanya lagi, berapa lama 

jarak antara Adam dengan Nabi Nuh ? Rasul bersabda, 

“sepuluh abad.
7
 

 

Ibnu Kastir menyebutkan bahwa Nabi Nuh adalah hamba yang 

pandai bicara, cerdas, sabar dalam menghadapi berbagai macam kesulitan 

hidup. Beliau adalah hamba yang amat saleh, rendah hati dan pandai 

bersyukur. Lebih lanjut beliau mengutip firman Allah SWT.yang memuji 

Nabi Nuh a.s dalam Q.S. al – Isra‟ 3 

    ذُرِّيَّةَ مَنْ حَمَلْنَا مَعَ نوُحٍ إِنَّهُ كَانَ عَبْدًا شَكُوراً  ( الاسرأ:3) 
Artinya : (yaitu) anak cucu dari orang-orang yang kami bawa bersama-

sama Nabi Nuh. Sesungguhnya dia adalah hamba (Allah) yang 

banyak bersyukur (QS al-Isra :3).
8
 

 

Tafsiran ayat ini yaitu Allah bebicara kepada bani Israel dengan 

mengatasnamakan nenek moyang manusia yang diangkut di atas bahtera 

perahu Nabi Nuh. Nenek moyang itu adalah manusia-manusia pilihan pada 

zaman seorang rasul pertama yang ada di muka bumi ini. Allah berbicara 

kepada bani Israel dengan silsilah keturunan ini untuk mengingatkan 

mereka bahwa Allah telah memberi keistimewaan kepada nenek moyang 

mereka dengan Nabi Nuh, seorang hamba yang pandai bersyukur itu, 

agarbani Israel mau kembali ke nasab keturunan yang bersi dan mulia ini.
9 

                                                           
7
 Ibid 

8
 Ibid, h. 165 

9
 Sayyid Quthb, Tafsir fi Zhilalil Qur’an, di Bawah Naungan Al-Qur’an, (Jakarta : Gema 

Insani Press, 2003) Jiid 7, h. 237 
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Nabi Nuh a.s. selalu mensyukuri setiap nikmat yang telah 

diberikan oleh Allah kepadanya, sebagaimana diceritakan juga, bahwa 

beliau adalah hamba yang zuhud, selalu berpuasa mendekatkan diri kepada 

Allah .   

2. Periode Kerasulan Nabi Nuh A S 

Allah SWT Yang Maha Kaya akan karunia tidak menghendaki 

terjadinya kerusakan akidah, akhlak dan moral manusia di muka bumi ini, 

maka dengan sifat Rahman, Rahim-Nya, Dia mengutus para rasul dan para 

nabi untuk membimbing manusia kejalan yang benar sebagaimana yang 

telah ditetapkan oleh Allah. Di antara rasul yang telah Allah utus adalah 

Nabi Nuh a.s. Beliau berdakwah menyeru kaumnya yang menyembah 

berhala untuk menyembah Allah Yang Maha Agung. Memberi peringatan 

kepada mereka agar mereka kembali kepada ajaran yang dibawa oleh nabi 

Adam a.s. sebelumnya.  

Para ahli sejarah berbeda pendapat tentang umur Nabi Nuh a.s. 

tatkala beliau diangkat menjadi Rasul. Ada yang menyatakan Nabi Nuh 

diangkat menjadi Rasul tatkala ia berumur empat ratus delapan puluh 

tahun, dan pendapat lain menyatakan tatkala beliau berusia lima puluh 

tahun. 
10

 

Nabi Nuh adalah rasul pertama yang langsung mendapat tugas dari 

Allah SWT.untuk menyuruh seluruh umat manusia kepada akidah tauhid 

yang benar. Tentunya dalam mngemban amanah ini bukanlah semudah 

                                                           
10

 Muhammad Ibnu Kastir, op. cit., h. 138 
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membalik telapak tangan, akan tetapi butuh kesabaran dan kesungguhan 

yang mantap dalam hati untuk menghadapi berbagai macam halangan dan 

rintangan yang setiap saat datang mengganggu.  

Nabi Nuh a.s adalah termasuk salah satu diantara rasul – rasul yang 

ulul azmi yang mempunyai kesungguhan dan kesabaran yang tinggi dalam 

mengahadapi berbagai macam cobaan. Dan Nabi Nuh a.s berhati teguh 

dan berkemauan keras menghadapi cobaan-cobaan dan pendustaan 

kaumnya.  

3. Pola Pemikiran Nabi Nuh A.S 

Nuh a.s tetap mendakwahi dan mendebat kaumnya dengan ulet dan 

sabar. Nuh mencurahkan kepedulian kepada mereka dengan tutur kata 

yang lembut. Nuh tidak putus asa mengajak mereka untuk beriman. 

Bahkan, Nuh menggunakan beragam metode dakwah. Nuh mendakwahi 

mereka siang dan malam. Sembunyi-sembunyi dan terang-terangan. Jika 

melihat peluang dakwah di malam hari, beliau lakukan dakwah di malam 

hari. Bila ada peluang dakwah secara terang-terangan, beliau 

menyampaikan dakwah secara terang-terangan.
11

 

Nuh mengiring nalar pemikiran mereka untuk mencerna rahasia 

alam raya, memikirkan keindahan alam semesta. nuh menerangkan 

fenomena malam yang berangsur gulita. Langit yang menghampar penuh 

bintang. Bulan yang bersinar. Matahari yang memberikan cahaya. Bumi 

yang mengalir disela-selanya sungai-sungai dan menumbuhkan beragam 

                                                           
11

 Imam Ibnu Katsir, Kisah Para Nabi, Jakarta: Al-Kautsar, 2011, h. 146  
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tanaman. Semua itu ia terangkan dengan sangat fasih. Ia berbicara dengan 

dalil yang kuat. Ia menerangkan hakekat Tuhan Yang Satu. Tuhan yang 

Kekuasaan-Nya tidak terbatas dan sangat mengagumkan. 

Nuh A.S mematahkan semua argumentasi orang-orang kafir 

dengan logika para Nabi yang mulia. Yaitu logika pemikiran yang sunyi 

dari kesombongan pribadi dan kepentingan-kepentingan khusus.
12

 

Demikian Nabi Nuh mendekati dan meyakinkan kaumnya. Dari 

usaha yang tidak kenal lelah itu, berimanlah sedikit orang dari kaumnya. 

Mereka menyambut dakwah Nuh a.s. mereka membenarkan risalahnya. 

Mereka terdiri dari kaum yang lemah dan tak berpunya. 

Adapun Ibrah dari kisah Nabi Nuh a.s yaitu : 

a. Berdakwah adalah wajib bagi para Rasul. Sepeninggal mereka 

kewajiban itu diwajibkan kepada para pengikutnya sesuai kemampuan 

masing-masing. 

b. Di dalam melaksanakan dakwah ilallah dibutuhkan ilmu tentang fiqh 

dakwah, yaitu pengetahuan tentang tahapan dakwah, sarana dakwah, 

metode dakwah, dan mengetahui latar belakang serta kondisi objek 

dakwah.  

c. Bangga dengan para pendukung dakwah. Tidak pandang bulu siapa 

pun  mereka dan berapa pun jumlah mereka. 

 

 

                                                           
12

 Amin Syukur, Pengantar studi Islam, (Semarang: Lemkota Semarang, 2006) h. 15 
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4. Wasiat dan Wafatnya Nabi Nuh A.S 

Sesungguhnya Nabi Nuh sesaat sebelum tiba ajalnya ia berkata 

kepada anaknya, “Aku ingin memberikan wasiat kepadamu untuk 

melaksanakan dua hal dan menjauhi dua hal. (Perintah pertama) jagalah 

selalu olehmu kalimat laa ilaaha illallah, karena jika meletakkan tujuh 

lapis langit dan tujuh lapis bumi pada satu telapak tangan dan meletakkan 

kalimat laa ilaaha illallah pada satu telapak tangan yang lain, maka 

kalimat laa ilaaha illallah akan mengungguli semua itu. Jika seandainya 

tujuh lapis langit dan tujuh lapis bumi digabungkan dalam satu ikatan 

maka tetap dapat dihancurkan dengan kalimat  laa ilaaha illallah. 

(Perintah kedua, jagalah selalu olehmu) kalimat wa subhanallahi wa 

bihamdihi, karena kalimat itu adalah penghubung segala sesuatu, dan 

dengan kalimat itu makhluk diberika rezeki. (Larangan pertama dan 

kedua) jauhilah selalu olehmu syirik (menyekutukan Allah) dan kibr 

(kesombongan).
13

 

Apabila riwayat dari Ibnu Abbas yang menyebutkan bahwa Nabi 

Nuh diangkat sebagai Rasul pada usia 480 tahun, lalu ia hidup setelah 

terjadinya bencana banjir selama 350 tahun, maka jika digabungkan 

semuanya usia Nabi Nuh menjadi 1.780 tahun. Adapun mengenai 

makamnya, Ibnu Jarir dan Al-Azraqi meriwayatkan, dari Abdurrahman bin 

Sabith atau ulama tabiin lainnya secara mursal, bahwa makam Nabi Nuh 

terdapat di Masjidil Haram. 

                                                           
13

 Imam Ibnu Katsir, op.cit., h. 148 
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Ini adalah riwayat paling kuat dan paling diunggulkan dari pada 

riwayat yang disebutkan  oleh sejumlah ulama kontemporer, bahwa 

makamnya itu terletak di sebuah lahan di suatu negeri yang dikenal pada 

saat ini bernama Karki Nuh. Lahan tersebut diwakafkan dan dibangunkan 

sebuah masjid untuk menandakan makam tersebut, begitulah yang 

dikatakan oleh mereka. Wallahu a’lam.
14

 

B. Nilai Pendidikan Akhlak Pada Kisah Nabi Nuh A.S 

Kaum Nabi Nuh menyembah dan menuhankan berhala dalam rentang 

waktu yang cukup lama. Mereka mengharap kebaikan dan menolak keburukan 

kepada Tuhan-tuhan mereka itu. Seluruh urusan hidup diserahkan kepada 

berhala. Mereka menyebut sembahan mereka itu dengan beragam nama, 

seperti Waddan, Suwa, dan Yaghuts. Terkadang menyebutnya dengan nama 

Ya‟uq dan Nasyran. Kebodohan dan hawa nafsu menguasai, memandu, serta 

menuntun mereka untuk menyembah dan memuliakan berhala-berhala itu. 

Karena itu Allah mengutus nabi Nuh kepada mereka. Ia dikenal berlidah fasih, 

cerdas dan memiliki akal yang cemerlang. Keadaanya semakin sempurna 

sifatnya yang lemah lembut kepada sesama. Allah menganugrahinya 

kesabaran, kecakapan berdebat dan mengungkapkan argumen, serta 

pandangan yang jauh kedepan. Ia mahir menyusun hujjah dan 

menyampaikannya sehingga orang-orang mahu menerimanya. 
15

 

Ketika Nabi Nuh berdakwah kepada kaumnya, sebagian besar dari 

mereka tidak mau mengikuti ajaran nabi Nuh. Bahkan mereka selalu 

                                                           
14

 Ibid., h. 149-150 
15

 Muhammad Ahmad Jadul Maula, dkk. Kisah-kisah Al-Quran, terj., Abdurrahman 

Assegaf, (Jakarta: Zaman, 2009), h. 35 
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membantah dan mendebat Nabi Nuh. Perdebatan antara Nuh dan orang-orang 

kafir itu semakin keras. Sampai akhirnya mereka merasa bosan dan menantang 

Nabi Nuh. Yang tercantum dalam Hud ayat 32 

                         

    ( 32: هود)    

Artinya: mereka berkata "Hai Nuh, Sesungguhnya kamu telah berbantah 

dengan Kami, dan kamu telah memperpanjang bantahanmu 

terhadap Kami, Maka datangkanlah kepada Kami azab yang kamu 

ancamkan kepada Kami, jika kamu Termasuk orang-orang yang 

benar". 

 

Tafsiran : ayat ini satu tantangan yang benar-benar berisi 

kesombongan.
16

Ketika nabi Nuh terus menerus mendapatkan tantangan dari 

kaumnya hal ini membuat Nabi Nuh kehilangan harapan dan mengadu kepada 

Allah. Hingga turunlah surah Hud ayat 36 

: هود )وَأوُحِيَ إِلََ نوُحٍ أنََّهُ لَنْ يُ ؤْمِنَ مِنْ قَ وْمِكَ إِلََّّ مَنْ قَدْ ءَامَنَ فَلََ تَ بْتَئِسْ بِاَ كَانوُا يَ فْعَلُونَ 

36 )   
 

Artinya : Dan diwahyukan kepada Nuh, bahwasanya sekali-kali tidak akan 

beriman di antara kaummu, kecuali orang yang telah beriman 

(saja), karena itu janganlah kamu bersedih hati tentang apa yang 

selalu mereka kerjakan( Q.S hud ayat 36) 

 

Tafsiran ayat ini : alangkah pentingnya ayat ini untuk menjadi 

tuntunan dan pimpinan bagi para Da‟i, penyeru jalan kebenaran, muballigh 

dan terutama orang yang telah dihargai kaumnya sebagai ulama. Supaya 

mereka memperhatikan nasihat Tuhan kepada Nuh itu, janganlah berdukacita 

                                                           
16

 Hamka, Tafsir Al Azhar, (Jakarta : Pustaka Panjimas, 1988), Juzu‟ XII, h. 48 
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karena pengikut yang beriman itu tidak bertambah, hanya sebesar yang ada itu 

sajalah, yang memang telah beriman juga.
17

 

Ketika Nuh melihat kalau kalimat itu memang benar dan wahyunya 

telah menetapkan kalau tidak ada seorangpun yang akan beriman lagi, dimana 

hati-hati mereka telah ditutup dan dikunci sehingga mereka tidak dapat lagi 

tunduk kepada bukti nyata atau taat terhadap aturan. keimanan, maka habislah 

kesabaran Nuh.
18

 Dia berkata dalam surah Nuh ayat 26-27 

                                    

           ( 27-26: نوه)   

Artinya: Nuh berkata: "Ya Tuhanku, janganlah Engkau biarkan seorangpun 

di antara orang-orang kafir itu tinggal di atas bumi. Sesungguhnya 

jika Engkau biarkan mereka tinggal, niscaya mereka akan 

menyesatkan hamba-hamba-Mu, dan mereka tidak akan melahirkan 

selain anak yang berbuat ma'siat lagi sangat kafir( Q.S Nuh ayat 26-

27) 

 

Menurut tafsir al-Mishbah ayat ini tentang doa Nabi Nuh as, sebelum 

jatuhnya siksa itu. Ayat di atas menunjukkan bahwa seseorang hendaknya 

tidak hanya memperhatikan anggota masyarakatnya saja, tetapi hendaknya 

memperhatikan jauh ke depan melampaui batas generasinya. Setiap tindakan 

harus diperhitungkan dampaknya bukan hanya untuk generasi masa kini, 

tetapi hendaknya memperhitungkan pula kepentingan masa datang.
19

 

Allah mengabulkan doa Nabi Nuh dengan menurunkan wahyu untuk 

membuat kapal. Dalam surat Hud ayat 37 
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 (37: هود )وَاصْنَعِ الْفُلْكَ بأَِعْينُِنَا وَوَحْيِنَا وَلََّ تُُاَطِبْنِِ فِ الَّذِينَ ظلََمُوا إِن َّهُمْ مُغْرَقُونَ 

Artinya : Dan buatlah bahtera itu dengan pengawasan dan petunjuk wahyu 

Kami, dan janganlah kamu bicarakan dengan Aku tentang orang-

orang yang zalim itu; sesungguhnya mereka itu akan 

ditenggelamkan( Q.S Hud ayat 37) 

 

Tafsiran ayat ini : datang perintah Tuhan kepada Nabi Nuh supaya 

segera membuat kapal atau bahtera, yaitu di bawah penglihatan mata Tuhan 

sendiri. Artinya bahwa Nabi Nuh membuat kapal itu, selalu beliau dipimpin 

oleh wahyu bagaimana cara membuat kapal itu. Karena kononnya, sebelum 

Bahtera Nabi Nuh itu, manusia belumlah pandai membuat alat untuk berlayar. 

Lebih baik engkau bersabar dan jangan bersakit hati, dan jangan mengeluh 

jika ada gangguan dari mereka. Karena apabila engkau ladeni gangguan itu, 

akan terlambat pekerjaanmu, padahal di dalam keputusan Tuhan telah tertentu 

bahwa mereka akan ditenggelamkan.
20

 

Setelah turun nya ayat ini, Nabi Nuh bekerja keras dalam membuat 

kapal. Selama pembuatan kaumnya tidak henti-hentinya menghina dan 

mengejek Nabi Nuh. Hingga akhirnya sampailah kepada apa yang 

dikehendaki oleh Allah. Ketika pintu-pintu langit terbuka, menurunkan hujan 

dibumi dan semua mata air memancarkan airnya, makatenggelamlah semua 

orang kafir yang mendustai seruan Nabi Nuh. 

Ketika Nabi Nuh berada diatas kapal, dia melihat anaknya, Kan‟an 

yang termasuk dari golongan orang kafir. Kan‟an berusaha melawan ombak 

yang akan membinasakannya, hingga Nabi Nuh menjadi kasihan kepadanya. 

Nabi Nuh berusaha mengajak anaknya untuk mengikuti ajaran Allah. Akan 
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tetapi, Kan‟an tetap pada pendiriannya sampai akhirnya dia tenggelam. 

Melihat kejadian ini, Nabi Nuh berdoa kepada Allah. Sebagaimana yang 

dijelaskan dalam surat Hud ayat 46 

رُ صَالِحٍ فَلََ تَسْألَْنِ مَا ليَْسَ لَكَ بِهِ عِلْمٌ  الَ ياَنوُحُ إِنَّهُ ليَْسَ مِنْ أهَْلِكَ إِنَّهُ عَمَلٌ غَي ْ ََ
 (46: هود ) إِ نِّي أعَُِ كَ أَنْ تَُ ونَ مِنَ ااْاَهِلِ َ 

Artinya : "Hai Nuh, sesungguhnya dia bukanlah termasuk keluargamu (yang 

dijanjikan akan diselamatkan), sesungguhnya (perbuatan)ny 

perbuatan yang tidak baik. Sebab itu janganlah kamu memohon 

kepada-Ku sesuatu yang kamu tidak mengetahui (hakekat)nya. 

Sesungguhnya Aku memperingatkan kepadamu supaya kamu 

jangan termasuk orang-orang yang tidak berpengetahuan."(Hud 

ayat 46) 

 

Tafsiran ayat ini : Nabi Nuh meminta penjelasan dari Tuhan sendiri, 

untuk menghilangkan musykil hatinya. Nyata Nuh bersedih hati karena  anak 

kandungnya hilang ke dasar laut. Tetapi kepercayaan Nuh akan kebijaksanaan 

Tuhan tidak sedikit pun goncang dan kurang lantara itu. Sebab itulah dia 

bertanya.
21

 

Lalu Allah menurunkan wahyu kepada Nabi Nuh bahwa Kan‟an 

bukanlah anaknya lagi karena dia telah kafir kepada Allah. Sedangkan 

keluarga Nabi Nuh yang sebenarnya adalah orang-orang yang beriman. Allah 

menasehati Nabi Nuh untuk tidak menjadi orang yang bodoh. Sampai 

akhirnya Nabi Nuh sadar bahwa rasa sayang kepada seorang anak telah 

menjadikannya lupa kepada kebenaran. 

Dari kisah diatas penulis akan mengemukakan tentang nilai-nilai 

pendidikan akhlak yang terdapat pada kisah nabi Nuh A.S, dengan sub 
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indikator : 1) Nilai keberanian (syaja’ah) pada kisah Nabi Nuh A.S. 2) Nilai 

rela berkorban (mujahadah) pada kisah Nabi Nuh A.S. 3) Nilai terpercaya  

(amanah) pada kisah Nabi Nuh A.S. 

1. Nilai Keberanian (Syaja’ah) Pada kisah Nabi Nuh A.S 

Ditinjau dari segi pendidikan, pada kisah Nabi Nuh A.S dapat 

dihubungkan dengan tiga ranah yang sedang dikembangkan, yaitu aspek 

jasmani (ranah psikomotorik), aspek akal (ranah kognitif) dan aspek hati 

(ranah affektif). Dari pengembangan yang seimbang ketiga aspek inilah 

diharapkan terbentuk manusia sempurna (insan kamil) dan paripurna 

(syamil).  

Di antara nilai yang mampu ditangkap dari tema utama, Nabi Nuh 

A.S dapat diklasifikasi kepada dua, yaitu secara vertikal dan secara 

horisontal, Secara vertikal kita mendapatkan adanya gerak transendensi 

manusia kepada Tuhan penciptanya. Hal ini tergambar jelas dalam 

perjalanan spiritual Nabi Nuh A.S dalam berdakwah dan beribadah kepada  

Allah. Sedangkan secara horinsontal kita mendapati hikmah dalam 

sosialisasi kebenaran kepada sesama manusia. Hal ini juga jelas terlihat 

bagaimana etika dan strategi Nabi Ibrahim dalam menjalankan 

dakwahnya. Salah satu nilai yang dapat diambil dari kisah Nabi Nuh A.S 

adalah nilai keberanian (syaja’ah) 

Syaja’ah adalah memberanikan diri dalam mengambil kesempatan, 

dan ia adalah suatu kebajikan (fadhillah) antara nekat (keberanian yang 

berlebihan) dan sangat takut. Selain itu syaja’ah juga berarti mencegah diri 
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dari ketakutan dan keinginan yang tercela, syaja’ah itu sendiri lahir dari 

takut dan marah. 

Terkait nilai keberanian (syaja’ah) Ibnu Kastir menyebutkan 

bahwa nabi Nuh adalah  hamba yang pandai bicara, cerdas, sabar dan 

berani dalam menghadapi berbagai macam kesulitan hidup. Oleh karena 

keberanian Nabi Nuh a.s adalah termasuk salah satu diantara rasul – rasul 

yang ulul azmi yang mempunyai kesungguhan dan kesabaran serta 

keberanian  yang tinggi dalam mengahadapi berbagai macam cobaan.
22

 

Indikasi dari nilai keberanian (syaja’ah) pada kisah Nabi Nuh A.S 

dkisahkan Allah dalam surat Hud ayat 32 dan 36. Ketika nabi Nuh 

berdakwah kepada kaumnya, sebagian besar dari mereka tidak mau 

mengikuti ajaran nabi Nuh. Bahkan mereka selalu membantah dan 

mendebat nabi Nuh. Perdebatan antara Nuh dan orang-orang kafir itu 

semakin keras. Sampai akhirnya mereka merasa bosan dan menantang 

nabi Nuh. Yang tercantum dalam Hud ayat 32 

 مِنَ  كُنْ َ  إِنْ  تعَِدُناَ بِاَ فأَْتنَِا جِدَالنََا فأََكْ َ رْ َ  جَادَلْتَ نَا قَدْ  ياَنوُحُ  قاَلُوا

 (32: هود ) اللَّادِقِ َ 
 

Artinya : Mereka berkata "Hai Nuh, sesungguhnya kamu telah berbantah 

dengan kami, dan kamu telah memperpanjang bantahanmu 

terhadap kami, maka datangkanlah kepada kami azab yang kamu 

ancamkan kepada kami, jika kamu termasuk orang-orang yang 

benar." (Q.S Hud ayat 32) 

 

                                                           
22

 Salim Bahreisy, Said Bahreisy, Terjemah Singkat Tafsir Ibnu Katsir, (Surabaya:PT. 

Bina Ilmu, 1987), h. 17 



60 
 

 

Tafsiran : ayat ini satu tantangan yang benar-benar berisi 

kesombongan.
23

 Ketika Nabi Nuh terus menerus mendapatkan tantangan 

dari kaumnya hal ini membuat nabi Nuh kehilangan harapan dan mengadu 

kepada Allah. Hingga turunlah surah Hud ayat 36 

هود )وَأوُحِيَ إِلََ نوُحٍ أنََّهُ لَنْ يُ ؤْمِنَ مِنْ قَ وْمِكَ إِلََّّ مَنْ قَدْ ءَامَنَ فَلََ تَ بْتَئِسْ بِاَ كَانوُا يَ فْعَلُونَ 
:36) 

 

Artinya : Dan diwahyukan kepada Nuh, bahwasanya sekali-kali tidak akan 

beriman di antara kaummu, kecuali orang yang telah beriman 

(saja), karena itu janganlah kamu bersedih hati tentang apa yang 

selalu mereka kerjakan( Q.S hud ayat 36) 
 

Menurut tafsir Hamka : alangkah pentingnya ayat ini untuk 

menjadi tuntunan dan pimpinan bagi para Da‟i, penyeru jalan kebenaran, 

muballigh dan terutama orang yang telah dihargai kaumnya sebagai ulama. 

Supaya mereka memperhatikan nasihat Tuhan kepada Nuh itu, janganlah 

berdukacita karena pengikut yang beriman itu tidak bertambah, hanya 

sebesar yang ada itu sajalah, yang memang telah beriman juga. Manfaat 

dari mengkaji nilai keberanian (syaja’ah) dari kisah   Nabi Nuh A.S ini 

adalah untuk mengetahui bagaimana pendidikan yang diberikan Nuh A.S 

kepada kaumnya walaupun banyak diantara kaumnya yang menentang 

ajarannya. 

Berdasarkan paparan  ayat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

nilai keberanian (syaja’ah)  berupa keteladan yang dicontohkan oleh Nuh 

A.S dalam bersikap santun kepada kaumnya walaupun kaumnya berada 
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dalam kesesatan dan teladan yang diberikan Ibrahim as kepada anaknya. 

Teladan Nuh A.S ini bisa dicontoh dalam hubungan dan pergaulan antara 

pendidikan anak, perlakuan orang tua terhadap anak-anak mereka, dan 

perlakuan orang tua terhadap orang lain didalam lingkungan keluarga dan 

lingkungan masyarakat, akan menjadi teladan bagi anak-anak. Dengan 

meniru akhlak dari Nuh A.S  ini tentunya akan tercipta generasi-generasi 

yang memiliki akhlakul karimah. 

Jika kita lihat dari ayat di atas nilai keberanian (syaja’ah) dari 

kisah   Nabi Nuh A.S adalah : 

a. Berani menyampaikan kebenaran, indikasi ini terlihat dari ketika nabi 

Nuh terus menerus mendapatkan tantangan dan penolakan dakwah dari 

kaumnya dari kaumnya. 
24

 Ini sesuai dengan Q.S. al- A‟raaf 59 

                               

             ( 59: الاعراف)  

Artinya :  Sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh kepada kaumnya lalu 

ia berkata: "Wahai kaumku sembahlah Allah, sekali-kali tak 

ada Tuhan bagimu selain-Nya." Sesungguhnya (kalau kamu 

tidak menyembah Allah), aku takut kamu akan ditimpa azab 

hari yang besar (kiamat). (Q.S. al- A’raaf 59) 

 

Tafsiran ayat ini : Demi Allah telah mengutus Nuh, dan Nuh 

adalah Syaikh para nabi, karena dia Nabi yang paling panjang 
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umurnya, dia nabi pertama yang diutus Alla setelah idris, tidak seorang 

nabi pun yang mendapat penderitaan seperti Nuh.
25

 

Jika direlevansikan dengan dunia pendidikan saat sekarang ini, 

keberanian (syaja’ah) penting dimiliki oleh seorang pendidik dan 

peserta didik. Adapun nilai keberanian (syaja’ah) ditinjau dari segi 

berani menyampaikan kebenaran bagi pendidik dan peserta didik 

sebagai berikut:  

1) Bagi pendidik 

Menjadi pendidik yang baik saat mengajar bukan soal sifat 

si guru tersebut tapi soal kemampuan berani benar. Tanggung 

Jawab atas keputusannya baik intelektual maupun sikap, dan 

memiliki rasa kesejawatan menjunjung tinggi etika profesi dalam 

suatu organisasi dinamis. Seorang yang memiliki sifat keberanian 

(syaja’ah)  memberikan layanan pekerjaan secara terstruktur. Hal 

ini dapat dilihat dari personal yang mencerminkan suatu pribadi 

yaitu terdiri dari konsep diri, ide, kenyaataan diri. 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat penulis ambil 

kesimpulan bahwa pendidik yang memiliki sifat keberanian 

(syaja’ah) tugas pendidik tidak hanya mentransfer ilmu saja, tetapi 

juga berani dan benar dalam  menanamkan konsep dan  ide kepada  

peserta didik. 

2) Bagi peserta didik  
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Keberanian (syaja’ah) yang harus dimiliki oleh peserta 

didik sesuai dengan ungkapan, “berani karena benar, takut karena 

salah”. Maka dalam pembelajaran seorang peserta didik yang 

memiliki sifat keberanian (syaja’ah) harus  berani dalam 

menyampaikan argument atau pendapat. Berani mengakui 

kesalahan yang diperbuat. 

Berdasarkan  penjelasan di atas, dapat penulis ambil 

kesimpulan bahwa peserta didik harus memiliki sifat keberanian 

(syaja’ah) berani karena benar, takut karena salah. Berani 

menyampaikan ide dan berani dalam menuangkan gagasan. 

b. Berani menjadi  suri tauladan  yang baik kepada mereka dengan 

kekuatan iman kepada Allah SWT. dan berpegang dengan ajaran-

ajaran agama dalam bentuknya yang sempurna dalam waktu tertentu. 

Berani menjadi  suri tauladan  tergambar ketika Nabi Nuh A.S “Jika 

kamu berpaling (dari peringatanku), Aku tidak meminta upah 

sedikitpun dari padamu. upahku tidak lain hanyalah dari Allah belaka, 

dan Aku disuruh supaya Aku termasuk golongan orang-orang yang 

berserah diri (kepada-Nya)”.
 26

 Allah SWT. berfirman : 

                              

                              

  (29: هود )
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Artinya :  dan (dia berkata): "Hai kaumku, aku tiada meminta harta 

benda kepada kamu (sebagai upah) bagi seruanku. Upahku 

hanyalah dari Allah dan aku sekali-kali tidak akan mengusir 

orang-orang yang telah beriman. Sesungguhnya mereka akan 

bertemu dengan Tuhannya, akan tetapi aku memandangmu 

suatu kaum yang tidak Mengetahui".( Q.S. Hud 29) 

 

Tafsiran ayat ini : aku tidak meminta ongkos dan bayaran dari 

kalian untuk menyampaikan dakwah dan aku tidak meminta uang atas 

nasehatku kepada kalian, sehingga kalian mencurigai aku.
27

 Jika 

direlevansikan dengan dunia pendidikan saat sekarang ini, keberanian 

(syaja’ah) penting dimiliki oleh seorang pendidik dan peserta didik. 

Adapun nilai keberanian (syaja’ah) ditinjau dari segi berani menjadi  

suri tauladan  sebagai berikut:  

1) Bagi pendidik 

Jadi, dalam hal ini seorang pendidik hanya pantas 

menggerakkan hidupnya untuk Allah semata, inilah yang disebut 

ikhlas. Tapi, hal ini bukan berarti bahwa kreativitas dalam hidup 

ini tidak perlu dihargai secara material. Sebagian orang memahami 

ikhlas dengan melakukan kebajikan tanpa penghargaan secara 

material. Misalnya mengajar baca tulis Alquran gratis, menjadi 

pembicara di pengajian tanpa bayaran. Gratis bukanlah identik 

dengan sikap ikhlas, karena ikhlas adalah urusan sikap hati. 

Dengan keikhlasan inilah seorang pendidik bisa menjadi suri 

tauladan  
28
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Berani menjadi suri tauladan  yang baik kepada peserta 

didik. Maka menjadi seorang pendidik tidak cukup dengan 

mengandalkan bagus secara fisik saja, namun peran sebagai 

pendidik menuntut agar bagus luar dalam menjadi suri tauladan , 

yakni memiliki akhlak mulia dan terpuji dalam perbuatan-nya. 

Pendidik seperti ini akan mudah mengarahkan, dan mengontrol 

peserta didiknya, karena tidak akan ada sekat antara ia dan peserta 

didiknya, sehingga ia dengan mudah dapat menciptakan suasana 

belajar yang diinginkan demi ketercapaian tujuan pendidikan 

Islam. 

2) Bagi peserta didik 

Berani menjadi suri tauladan  yang baik kepada 

lingkungan, karena ilmu yang dipelajari pada hakikatnya adalah 

untuk menjadi pribadi yang memiliki akhlak yang mulia. Maka 

implementasi dari berani menjadi pribadi yang memiliki akhlak 

yang mulia adalah dengan berani untuk menjadi suri tauladan  

yang baik kepada teman-teman dan lingkungan. 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulakn bahwa 

nilai keberanian (syaja’ah) pada kisah Nabi Nuh A.S adalah : 1) 

Berani menyampaikan kebenaran. Bagi pendidik pendidik yang 

memiliki sifat keberanian (syaja’ah) tugas pendidik tidak hanya 

mentransfer ilmu saja, tetapi juga berani dan benar dalam  

menanamkan konsep dan  ide kepada  peserta didik. Bagi peserta 
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didik harus memiliki sifat keberanian (syaja’ah) berani karena 

benar, takut karena salah. Berani menyampaikan ide dan berani 

dalam menuangkan gagasan. 2) Berani menjadi  suri tauladan.Bagi 

pendidik berani menjadi suri tauladan  yakni memiliki akhlak 

mulia dan terpuji dalam perbuatannya.  Bagi peserta didik harus 

memiliki sifat keberanian (syaja’ah) berani untuk menjadi suri 

tauladan  yang baik kepada teman-teman dan lingkungan. 

2. Nilai Rela Berkorban (Mujahadah) Pada Kisah Nabi Nuh A.S 

Salah satu kisah inspiratif yang memiliki banyak mengandung 

mutiara hikmah dan keteladanan dalam al-Qur‟an adalah kisah Nuh A.S 

Kisah ini terdapat pada beberapa ayat dalam al-Qur‟an. Nuh A.S memberi 

suri tauladan  tentang bagaimana sikap seorang hamba rela berkorban 

(mujahadah) terhadap Rabbnya, berbekal dengan Iman yang kokoh, penuh 

kesabaran dalam menjalani lika-liku kehidupan, ketawakalan dalam 

menghadapi segala bentuk cobaan dan ujian, serta  keikhlasan yang selalu 

diuji oleh Allah SWT.  

Mujahadah adalah mencurahkan segala kemampuan untuk 

melepaskan diri dari segala hal yang menghambat pendekatan diri 

terhadap Allah SWT, baik hambatan yang bersifat internal maupun yang 

eksternal.
29

 

Kisah rela berkorban (mujahadah) Nabi Nuh terlihat  berada di 

tengah-tengah kaumnya selama sembilan ratus lima puluh tahun 
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 Yunahar Ilyas, Kuliah Akhlaq, (Yogyakarta:  Lembaga Pengkajian dan Pengalaman 

LPPI, 2006), h. 109 



67 
 

 

berdakwah menyampaikan risalah Tuhan, mengajak mereka meninggalkan 

penyembahan berhala dan kembali menyembah dan beribadah kepada 

Allah Yang Maha Kuasa, memimpin mereka keluar dari jalan yang sesat 

dan gelap ke jalan yang benar dan terang, mengajari mereka hukum-

hukum syariat dan agama yang diwahyukan oleh Allah kepadanya, 

mangangkat derjat manusia yang tertindas dan lemah ke tingakat yang 

sesuai dengan fitrah dan kudratnya, berusaha menghilangkan sifat-sifat 

sombong yang melekat pada diri para pembesar kaumnya, dan medidik 

mereka, agar mereka berkasih sayang, saling tolong-menolong di antara 

sesama, akan tetapi dalam waktu yang cukup lama itu, nabi Nuh tidak 

berhasil menyadarkan dan menarik kaumnya untuk mengikuti dan 

menerima dakwahnya, beriman, bertauhid dan beribadat kepada Allah 

SWT., kecuali hanya sekelompok kecil saja yang mau beriman. 

Selanjutnya, jika dilihat dari fungsi pendidikan dari nilai rela 

berkorban (mujahadah) pada kisah Nabi Nuh A.S. Allah berfirman dalam 

surat Hud 41 : 

                             ( 41: هود )   

Artinya : dan Nuh berkata: "Naiklah kamu sekalian ke dalamnya dengan 

menyebut nama Allah di waktu berlayar dan berlabuhnya." 

Sesungguhnya Tuhanku benar-benar Maha Pengampun lagi 

Maha Penyayang. 
 

Tafsiran ayat ini : Nuh berkata kepada orang-orang yang beriman 

kepadanya: Naiklah kalian ke kapal. Berlayarlah adalah dengan menyebut 
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nama Allah dan berlabuhnya juga dengan menyebut nama Allah.
30

 

Alangkah pentingnya ayat ini untuk menjadi tuntunan dan pimpinan bagi 

para pendidik,  penyeru jalan kebenaran, muballigh dan terutama orang 

yang telah dihargai kaumnya sebagai ulama. Supaya mereka 

memperhatikan nasihat Tuhan kepada Nuh itu, janganlah berdukacita 

karena pengikut yang beriman itu tidak bertambah, hanya sebesar yang ada 

itu sajalah, yang memang telah beriman juga.
31

 

Ketika Nuh melihat kalau kalimat itu memang benar dan wahyunya 

telah menetapkan kalau tidak ada seorangpun yang akan beriman lagi, 

dimana hati-hati mereka telah ditutup dan dikunci sehingga mereka tidak 

dapat lagi tunduk kepada bukti nyata atau taat terhadap aturan. keimanan, 

maka habislah kesabaran Nuh.
32

 

Berdasarkan peafsiran ayat di atas, dapat dipahami bahwa, inti dari 

nilai rela berkorban (mujahadah)  dalam proses pendidikan adalah :  

a. Tugas pensucian.  

Seorang pendidik hendaknya mengembangkan dan 

membersihkan jiwa peserta didik agar dapat mendekatkan diri kepada 

Allah SWT, menjauhkannya dari keburukan, dan menjaga agar tetap 

pada fitrahnya. Seperti yang dilakukan Nuh A.S kepada kaumnya. Nuh 

A.S berusaha untuk mensucikan hati mereka sebelum memberikan 

pengajaran berupa penyampaian dakwah. Pensucian hati ini berbentuk 

                                                           
30
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pemurnian  nilai-nilai akidah, membersihkan jiwa dari kesalahan yang 

diperbuat. 

b. Tugas pengajaran. 

Seorang pendidik hendaknya menyampaikan berbagai 

pengetahuan dan pengalaman kepada peserta didik untuk 

diterjemahkan dalam tingkah laku dan kehidupannya. Seperti yang 

dilakukan ibrahim kepada ayah dan kaumnya. Setelah Nuh A.S 

berusaha mensucikan hati mereka dengan bentuk pemurnian akidah. 

Lalu Nuh A.S menyampaikan pengajaran kepada kaumnya. 

Selanjutnya, Allah SWT.berfirman dalam Q.S. Huud 40 : 

          ( 40: هود )      

Artinya :  dan tidak beriman bersama dengan Nuh itu kecuali sedikit. 

Tafsiran ayat ini: yang beriman kepada Nuh hanyalah beberapa 

orang saja, padahal dia hidup bersama kaumnya sangat lama, yaitu 950 

tahun.
33

 Berdasarkan kisah dan ayat di atas dapat dipahami bahwa, nilai 

rela berkorban (mujahadah) pada kisah Nabi Nuh A.S bahwa  selama 

sembilan ratus lima puluh tahun berdakwah menyampaikan risalah 

Tuhan, mengajak mereka meninggalkan penyembahan berhala dan 

kembali menyembah dan beribadah kepada Allah Yang Maha Kuasa. 

Namun kaumnya masih tidak mau untuk mengikuti dakwah tersebut. 

Maka relevansi nilai rela berkorban (mujahadah) pada kisah Nabi Nuh 

A.S bagi pendidik dan peserta didik adalah : 
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1) Mujahadah dalam urusan pendidikan, kalau tidak adanya 

kesungguhan dalam menjalani pendidikan, maka tujuan pendidikan 

tidak akan bisa tercapai. Adapun nilai mujahadah  ditinjau dari segi 

kesungguhan dalam menjalani profesi  sebagai berikut: 

a) Bagi pendidik 

Pendidik yang memiliki sifat mujahadah  menurut Imam 

Al-Ghazali adalah seseorang yang  bekerja untuk 

menyempurnakan, membersihkan dan mensucikan serta 

membimbing anak didiknya untuk mendekatkan diri kepada Allah 

„Azza Wa Jalla. Ia juga mengatakan bahwa dari satu segi, 

mengajarkan ilmu merupakan suatu ibadah kepada Allah Ta‟ala 

dan dari segi yang lain merupakan tugas manusia menjadi khalifah 

Allah. Sementara dengan melaksanakan tugas tersebut, maka ia 

telah menjadi khalifah Allah yang paling mulia.
34

 

Dengan demikian, maka seorang guru yang memiliki sifat 

mujahadah  telah mengemban pekerjaan yang sangat penting, 

sehingga guru dianggap sebagai bapak kerohanian, yaitu seseorang 

yang mempunyai tugas sangat tinggi dalam dunia ini. Maka tidak 

heran jika Al-Ghazali mengatakan bahwa ulama adalah pewaris 

para nabi.
35

 

b) Bagi peserta didik 
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Belajar dengan niat ibadah dalam rangka taqarrub kepada 

Allah SWT, sehingga dalam kehidupan sehari-hari peserta didik 

dituntut untuk menyucikan  jiwanya dari akhlak yang rendah dan 

watak yang tercela (takhalli) dan mengisi dengan akhlak yang 

tepuji (tahalli). 

Peserta didik yang bermujahadah dalam pendidikannya 

pasti akan menjaga pikiran dan pertentangan yang timbul dari 

berbagai aliran, sehingga ia terfokus dan dapat memperoleh satu 

kompetensi yang utuh dan mendalam dalam belajar. 

Belajar ilmu sampai tuntas untuk kemudian beralih pada 

ilmu yang lainnya, sehingga peserta didik memiliki spesifikasi 

ilmu pengetahuan secara mendalam. Dalam konteks ini, 

spesialisasi jurusan diperlukan agar peserta didik memiliki 

keahlian dan kompetensi khusus. 

2) Rela berkorban dalam urusan pendidikan, maksudnya segala bentuk 

material rela dikorbankan untuk proses pendidikan. Adapun nilai 

Rela berkorban bagi pendidik dan peserta didik  sebagai berikut: 

 

 

a) Bagi pendidik 

Seorang guru hanya pantas menggerakkan hidupnya untuk 

Allah semata, inilah yang disebut ikhlas. Tapi, hal ini bukan berarti 

bahwa kreativitas dalam hidup ini tidak perlu dihargai secara 
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material. Sebagian orang memahami ikhlas dengan melakukan 

kebajikan tanpa penghargaan secara material. Misalnya mengajar 

baca tulis Alquran gratis, menjadi pembicara di pengajian tanpa 

bayaran. Gratis bukanlah identik dengan sikap ikhlas, karena ikhlas 

adalah urusan sikap hati.
36

 

Menjadi guru yang baik saat mengajar bukan soal sifat si 

guru tersebut tapi soal kemampuan mengatur irama pembelajaran. 

Tanggung Jawab atas keputusannya baik intelektual maupun sikap, 

dan memiliki rasa kesejawatan menjunjung tinggi etika profesi 

dalam suatu organisasi dinamis. Seorang profesional memberikan 

layanan pekerjaan secara terstruktur. Hal ini dapat dilihat dari 

personal yang mencerminkan suatu pribadi yaitu terdiri dari konsep 

diri, ide, kenyaataan diri. 

b) Bagi peserta didik 

Rela berkorban dalam urusan pendidikan seperangkat 

modal dan sarana (bulghah) yang memadai dalam belajar. Dalam  

hal ini, biaya dan dana pendidikan menjadi penting, yang 

digunakan untuk kepentingan honor pendidik, membeli buku dan 

peralatan sekolah, dan biaya pengembangan pendidikan secara 

luas. Secara spiritual, inilah investasi yang hakiki dan abadi yang 

dapat dinikmati untuk jangka panjang dan masa depan di akhirat. 
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Rela berkorban dalam urusan pendidikan  bagi peserta didik 

adalah : pertama, fisik (badanî), yaitu menahan diri dari kesulitan 

dan kelelahan badan dalam belajar. Dalam kesabaran ini sering kali 

mendatangkan rasa sakit, luka dan memikul beban yang 

berat; kedua, psikis (nafsi), yaitu menahan diri dari natur dan 

tuntutan hawa nafsu yang mengarahkan seseorang meninggalkan 

pertimbangan rasional dalam mencari ilmu. 

Bersabar dan tabah (isthibar) serta tidak mudah putus asa 

dalam belajar, walaupun banyak rintangan dan hambatan, baik 

hambatan ekonomi, psikologis, sosiologis, politik, bahkan 

administatif. Sabar adalah menahan (al-habs) diri, atau lebih 

tepatnya mengendalikan diri, yaitu menhindarkan seseorang dari 

perasaan resah, cemas, marah, dan kekacauan terutama dalam 

proses belajar. 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulakn bahwa 

nilai rela berkorban (mujahadah) pada kisah Nabi Nuh A.S adalah 

: 1) Mujahadah dalam urusan pendidikan. Bagi pendidik pendidik 

yang memiliki sifat ini tentu akan  bekerja untuk 

menyempurnakan, membersihkan dan mensucikan serta 

membimbing anak didiknya untuk mendekatkan diri kepada Allah 

„Azza Wa Jalla. Bagi peserta didik harus Belajar dengan niat 

ibadah dalam rangka taqarrub kepada Allah SWT. 2) Rela 

berkorban dalam urusan pendidikan. Bagi pendidik hanya pantas 
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menggerakkan hidupnya untuk Allah semata.  Bagi peserta didik 

Bersabar dan tabah (isthibar) serta tidak mudah putus asa dalam 

belajar. 

 

3. Nilai Kepercayaan  (Amanah) Pada Kisah Nabi Nuh A.S 

Amanah adalah kepercayaan yang diamanatkan kepada orang lain 

sehingga muncul ketenangan hati tanpa kekhawatiran sama sekali. amanah 

adalah segala bentuk kepercayaan yang diberikan kepada seseorang, baik 

dalam bentuk perintah maupun larangan, baik terkait urusan duniawi 

maupun urusan ukhrawi. 

Subtansi nilai amanah adalah kepercayaan yang diberikan orang 

lain terhadapnya sehingga menimbulkan ketenangan jiwa. Hal tersebut 

dapat terlihat dalam QS. al-Baqarah: 283: 

                     ......  ( 283: الابقراة)  

Artinya :Jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, Maka 

hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanatnya. (QS. al-
Baqarah: 283) 

 

Tafsiran Ayat ini: bahwasanya orang yang mempercayai orang 

yang bermuamalah dengannya, maka sesungguhnya ia telah melakukan 

kebaikan yang besar terhadapnya dan ia ridha terhadap agama dan 

amanahnya, sehingga orang yang menaggung hak orang lain memiliki 

kewajiban yang semakin kuat untuk menunaikan amanah dari dua sisi. 

Pertama, penunaian hak Allah dan pelaksanaan perintah-perintah-Nya, dan 
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kedua, pemenuhan hak temannya yang telah meridhai amanahnya dan 

mempercayai dirinya.
37

 

Nabi Nuh adalah pribadi yang amanah, indikasi ini dapat diketahui 

dari  ketika Nabi Nuh A.S mengajak kaumnya untuk takut kepada siksaan 

Allah swt. atas kesyirikan yang mereka lakukan, namun kaum Nuh itu 

tetap mendustakan dia dan rasul-rasul sebelumnya, sehingga nabi Nuh 

mengatakan kepada kaumnya: 

                        ( 106: الشعر اء-

107)    

Artinya :ketika saudara mereka (Nuh) berkata kepada mereka: "Mengapa 

kamu tidak bertakwa?. (QS. al-Syu‟ ara‟ : 106-107). 
 

Tafsiran ayat ini: Sesungguhnya Allah hanya mengangkat para 

rasul itu dari nasab (keturunan/marga) kaum yang mana dia diutus kepada 

mereka, agar mereka tidak merasa jijik(segan) untuk tunduk kepadanya 

karena sudah mengetahui hakikat jati dirinya, sehingga mereka tidak perlu 

mencarinya. Maka Nuh berkata kepada mereka dengan ucapan yang paling 

santun, sebagaimana cara para rasul lainnya.
38

 

Nabi Nuh mengatakan hal tersebut di atas, sebagai bentuk 

keheranannya atas kesyirikan yang mereka lakukan padahal sudah dilarang 

olehnya dan dia termasuk orang yang dikenal terpercaya dan tidak pernah 

dicurigai oleh kaumnya.
39
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                       

                 ( 68-67: الاعراف)   

Artinya :  Dia  herkata "Hai kaumku, tidak ada padaku kekurangan akal 

sedikitpun, tetapi aku ini adalah utusan dari Tuhan semesta 

alam. Aku menyampaikan amanat-amanat Tuhanku kepadamu 

dan aku hanyalah pemberi nasehat yang terpercaya bagimu". 
(QS. al-A„raf: 67-68) 

 

Tafsiran ayat ini: tidak ada padaku sebagaimana yang kamu 

sangka, lemah akal dan bodoh, akan tetapi aku adalah utusan Allah 

kepadamu, supaya kamu mendapat petunjuk dari Tuhan semesta alam. 

Aku menyampaikan perintah-perintah Allah dan aku memberi nasehat 

kepadamu terhadap apa yang aku seru kepadamu, aku adalah seorang 

terpercaya atas apa yang aku sampaikan dan aku tidak seorang pendusta.
40

 

Menurut al-Razi. maksud dari ungkapan dalam ayat tersebut 

sebagai 1) Sanggahan terhadap ungkapan kaumnya, 2) Pokok pembicaraan 

tentang risalah dan tablig adalah amanah, sehingga ungkapan tersebut 

sebagai penguat terhadap risalah dan kenabian, 3) penjelasan tentang 

integritas Nabi Nuh sebelum menjadi rasul sebagai seorang yang dikenal 

amanah oleh kaumnya. Oleh karena itu tidak seharusnya kaumnya 

menganggapnya sebagai pembohong atau orang bodoh.
41

 

Sebagaimana definisi amanah yang telah dijelaskan sebelumnya 

bahwa amanah adalah segala hal yang dipercayakan oleh Allah atau 

sesama hamba untuk dijaga dan dilaksanakan, secara garis besar, hal-hal 
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yang menjadi penekanan amanah berdasarkan ayat-ayat al-Qur‟ an antara 

lain: 

Amanah merupakan pekerjaan yang amat berat, bahkan langit, 

bumi dan gunung-gunung tidak mau menerima amanah ketika ditawari, 

bukan karena ketidakloyalan mereka terhadap Allah swt., akan tetapi 

ketidaksiapan mereka memikul beban amanah. 

Amanah dalam bentuk pekerjaan meliputi berbagai macam 

pekerjaan, baik amanah tersebut dari oleh Allah swt., seperti tugas 

menyampaikan risalah yang dibebankan kepada malaikat Jibril as. 

sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya atau amanah sebagai 

penerima risalah atau menjadi nabi dan rasul sebagaimana pembahasan 

ayat-ayat yang terkait dengan amanah yang dimiliki para nabi. 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat dipahami bahwa nilai 

terpercaya  (amanah) pada kisah Nabi Nuh A.S: 

a. Amanah hamba terhadap Allah, yaitu apa yang telah dijanjikan hamba 

untuk dijaga yakni segala bentuk perintah dan larangan Allah swt. 

terhadap hambanya dan menggunakan anggota badan terhadap apa 

yang bermanfaat baginya dan mendekatkan dirinya kepada Tuhannya. 

Sebagaimana firman Allah  dalam QS. al-Baqarah: 283: 

           ...... ( 283: البقراة)    

Artinya :  Maka hendaklah yang dipercayai itu menunaikan 

amanatnya. (QS. al-Baqarah: 283) 
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Tafsiran Ayat ini: bahwasanya orang yang mempercayai orang 

yang bermuamalah dengannya, maka sesungguhnya ia telah 

melakukan kebaikan yang besar terhadapnya dan ia ridha terhadap 

agama dan amanahnya, sehingga orang yang menaggung hak orang 

lain memiliki kewajiban yang semakin kuat untuk menunaikan 

amanah dari dua sisi. Pertama, penunaian hak Allah dan pelaksanaan 

perintah-perintah-Nya, dan kedua, pemenuhan hak temannya yang 

telah meridhai amanahnya dan mempercayai dirinya.
42

 

Berdasarkan penggalan ayat di atas dapat dipahami bahwa 

nilai terpercaya  (amanah) pada kisah Nabi Nuh A.S bagi pendidik 

dan peserta didik adalah : pendidik amanah dalam menjalankan tugas 

dan profesinya sebagai guru dan menjalankan kode etik guru. Bagi 

peserta didik amanah dalam menjalankan tugas dan profesinya 

sebagai peserta didik, tuntulah ilmu dan pahami berbagai macam ilmu 

pengetahuan. 

 

b. Amanah hamba terhadap hamba lain, yaitu menjaga amanah terhadap 

makhluk lain, seperti pengembalian titipan, tidak melakukan penipuan 

dalam bentuk apapun, menjaga rahasia dan segala bentuk kewajiban 

individu, pemerintah, keluarga dan kerabat. Sebagaimana firman Allah  

dalam QS. hud ayat 36 
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وَأوُحِيَ إِلََ نوُحٍ أنََّهُ لَنْ يُ ؤْمِنَ مِنْ قَ وْمِكَ إِلََّّ مَنْ قَدْ ءَامَنَ فَلََ تَ بْتَئِسْ بِاَ كَانوُا يَ فْعَلُونَ 
    ( 36: هود )

Artinya : Dan diwahyukan kepada Nuh, bahwasanya sekali-kali tidak 

akan beriman di antara kaummu, kecuali orang yang telah 

beriman (saja), karena itu janganlah kamu bersedih hati tentang 

apa yang selalu mereka kerjakan( Q.S hud ayat 36) 
 

Menurut tafsir al-Mishbah ayat ini tentang doa Nabi NuH as, 

sebelum jatuhnya siksa itu. Ayat di atas menunjukkan bahwa 

seseorang hendaknya tidak hanya memperhatikan anggota 

masyarakatnya saja, tetapi hendaknya memperhatikan jauh ke depan 

melampaui batas generasinya. Setiap tindakan harus diperhitungkan 

dampaknya bukan hanya untuk generasi masa kini, tetapi hendaknya 

memperhitungkan pula kepentingan masa datang.
43

 

Berdasarkan ayat di atas dapat dipahami bahwa nilai 

terpercaya  (amanah) pada kisah Nabi Nuh A.S bagi pendidik dan 

peserta didik adalah : hendaklah menjaga amanah terhadap makhluk 

lain, seperti pengembalian titipan, tidak melakukan penipuan dalam 

bentuk apapun, menjaga rahasia dan segala bentuk kewajiban 

individu, pemerintah, keluarga dan kerabat 

c. Amanah hamba terhadap dirinya, yaitu  memilih sesuatu yang 

bermanfaat dan yang paling layak untuk dirinya dalam masalah agama 

dan dunia serta tidak melakukan sesuatu karena dorongan syahwat dan 

amarah.  
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Maksudnya, pendapat di atas dapat dipahami bahwa nilai 

terpercaya  (amanah) pada kisah Nabi Nuh A.S bagi pendidik dan 

peserta didik adalah hendaklah seorang pendidik amanah terhadap 

dirinya sendiri, dan peserta didik amanah dengan dirinya sendiri. 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulakn bahwa nilai 

kejujuran (amanah) pada kisah Nabi Nuh A.S.  adalah : 1) Amanah 

hamba terhadap Allah, bagi pendidik dan peserta didik adalah : 

pendidik amanah dalam menjalankan tugas dan profesinya sebagai 

guru dan menjalankan kode etik guru. Bagi peserta didik amanah 

dalam menjalankan tugas dan profesinya sebagai peserta didik, 

tuntulah ilmu dan pahami berbagai macam ilmu pengetahuan. 2) 

Amanah hamba terhadap hamba lain pendidik dan peserta didik adalah 

: hendaklah menjaga amanah terhadap makhluk lain, seperti 

pengembalian titipan, tidak melakukan penipuan dalam bentuk apapun, 

menjaga rahasia dan segala bentuk kewajiban individu, pemerintah, 

keluarga dan kerabat. 3) pendidik dan peserta didik adalah hendaklah 

seorang pendidik amanah terhadap dirinya sendiri, dan peserta didik 

amanah dengan dirinya sendiri. 

 

C. Strategi Penerapan Nilai Pendidikan Akhlak Nabi Nuh A.S pada 

Lembaga Pendidikan 

Salah satu strategi yang digunakan al-Qur‟an untuk mengarahkan 

manusia ke arah yang dikehendakinya adalah dengan menggunakan cerita 
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(kisah). Dalam al-Qur‟an dijumpai banyak kisah, terutama yang berkenaan 

dengan misi kerasulan dan umat masa lampau. Muhammad Qutb berpendapat 

bahwa kisah-kisah yang ada dalam al-Qur‟an dikategorikan ke dalam tiga 

bagian; pertama, kisah faktual yang menonjolkan tempat, orang, dan peristiwa 

tertentu; kedua, cerita faktual yang menampilkan suatu contoh kehidupan 

manusia, agar manusia bisa mencontoh seperti pelaku yang disebutkan 

tersebut; ketiga, cerita drama yang melukiskan fakta yang sebenarnya tetapi 

bisa diterapkan kapan dan disaat apapun. 

Adapun kisah-kisah ini banyak nilai pendidikan akhlak yang terdapat 

di dalamnya untuk bisa diambil hikmah dalam keidupan sehari-hari.  Kisah  

Nabi Nuh  AS  misalnya, Nabi Nuh termasuk keturunan yang kesepuluh dari 

Nabi Adam AS. Beliau diutus oleh Allah  SWT. untuk menyeru umat manusia 

supaya menyembah kepada Allah dan melarang menghambakan diri kepada 

selain Allah. Tetapi manusia di masa itu kebanyakan tidak mendengarkan dan 

ajakan Nabi Nuh tersebut, mereka justru mencela dan menghina Nabi Nuh.  

Berbicara  seputar  penerapan nilai pendidikan akhlak nabi Nuh A.S 

pada lembaga pendidikan,  perlu kita simak apa yang ada dalam  tertuang 

dalam UU No.20  Tahun 2003, Pasal 3  menyebutkan  bahwa: “Pendidikan  

Nasional  berfungsi  mengembangkan  kemampuan  dan. mem-bentuk  

 watak   serta  peradaban  manusia  yang  bermartabat  dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan Bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 
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yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, kreatif, mandiri, dan, 

menjadi Warga Negara demokratis serta bertanggungjawab.” 

        Oleh karena itu, agar pendidikan Islam menjadi kekuatan untuk 

membangun akhlak   secara utuh,  maka pendidikan Islam yang dilakukan 

oleh Nabi Nuh A.S harus dipahami secara utuh pula. Islam semestinya tidak 

saja dipahami sebagai agama, melainkan juga sebagai konsep tentang 

peradaban unggul.
44

 Konsep tersebut harus diperkenalkan melalui pendidikan 

secara terus menerus, agar ajaran yang dibawa oleh Nabi Nuh A.S benar-

benar menjadi kekuatan untuk membangun karakter secara sempurna, dan 

tidak lagi dipahami  hanya sebagiannya saja, sebagaimana yang kebanyakan 

terjadi selama ini.  

Maka dapat disimpulkan bahwa tujuan dari pendidikan akhlak di 

antaranya adalah supaya seseorang terbiasa melakukan yang hal-hal yang 

baik atau terpuji serta menghindari hal-hal yang buruk atau tercela, supaya 

interaksi manusia dengan Allah SWT dan dengan sesama makhluk lainnya 

senantiasa terpelihara dengan baik dan harmonis, dan tujuan yang penting 

dalam pendidikan akhlak adalah membimbing manusia di atas prinsip 

kebenaran dan jalan lurus, yaitu jalan Allah yang dapat mewujudkan 

kebahagiaan dunia dan akhirat. 

Pernyataan ini sesuai dengan Peraturan Presiden Republik Indonesia 

Nomor 87 tahun 2017 tentang Penguatan Pendidikan Karakter  bahwa 
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Indonesia sebagai bangsa yang berbudaya merupakan negara yang 

menjunjung tinggi akhlak mulia, nilai-nilai luhur, kearifan, dan budi pekerti. 

Adapun nilai-nilai pendidikan karakter atau akhlak menurut  Peraturan 

Presiden Republik Indonesia Nomor 87 tahun 2017 bahwa dalam rangka 

mewujudkan bangsa yang berbudaya melalui penguatan  nilai-nilai religius, 

jujur, toleran, disiplin, bekerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin 

tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, komunikatif, 

cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, dan 

bertanggung jawab, perlu penguatan pendidikan karakter,  bahwa penguatan 

pendidikan karakter sebagaimana dimaksud merupakan tanggung jawab 

bersama keluarga, satuan pendidikan, dan masyarakat.
45

 

Adapun  penjabaran nilai-nilai pendidikan karakter menurut  

Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 87 tahun 2017 sebagai berikut: 

1. Religius. Sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran 

agama yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, 

dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain.  

2. Jujur. Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai 

orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan 

pekerjaan. 

3. Toleransi. Sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama, 

suku, etnis, pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang berbeda dari 

dirinya. 

4. Disiplin. Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada 

berbagai ketentuan dan peraturan. 

5. Kerja Keras. Perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh 

dalam mengatasi berbagai hambatan guna menyelesaikan tugas (belajar/ 

pekerjaan) dengan sebaik-baiknya. 

6. Kreatif. Berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara atau 

hasil baru dari sesuatu yang telah dimiliki. 
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Pendidikan Karakter   



84 
 

 

7. Mandiri. Sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada orang 

lain dalam menyelesaikan tugas-tugas. 

8. Demokratis. Cara berfikir, bersikap, dan bertindak yang menilai sama 

hak dan kewajiban dirinya dan orang lain. 

9. Rasa Ingin Tahu. Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk 

mengetahui lebih mendalam dan meluas dari sesuatu yang 

dipelajarinya, dilihat, dan didengar. 

10. Semangat Kebangsaan. Cara berpikir, bertindak, dan berwawasan yang 

menempatkan kepentingan bangsa dan negara di atas kepentingan diri 

dan kelompoknya. 

11. Cinta Tanah Air. Cara berfikir, bersikap, dan berbuat yang 

menunjukkan kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan yang tinggi 

terhadap bahasa,  lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan politik 

bangsa. 

12. Menghargai Prestasi. Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya 

untuk menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat, dan 

mengakui serta menghormati keberhasilan orang lain. 

13. Bersahabat/Komunikatif. Tindakan yang mencerminkan atau 

memperlihatkan rasa senang dalam berbicara, bekerja atau bergaul 

bersama dengan orang lain. 

14. Cinta Damai. Sikap perilaku, perkataan atau perbuatan yang membuat 

orang lain merasa senang, tenteram, dan damai. 

15. Gemar Membaca. Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca 

berbagai bacaan yang memberikan kebajikan bagi dirinya dan orang 

lain. 

16. Peduli Lingkungan. Sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah 

kerusakan pada lingkungan alam disekitarnya, dan mengembangkan 

upaya-upaya untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi. 

17. Peduli Sosial. Sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi bantuan 

pada orang lain dan masyarakat yang membutuhkan. 

18. Tanggung Jawab. Sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan 

tugas dan kewajibannya, yang seharusnya dia lakukan, terhadap diri 

sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial, dan budaya), negara, dan 

Tuhan Yang Maha Esa. 

 

Saat sekarang ini pola pendidikan yang dirumuskan oleh negara barat 

muatan nilai ruhiyahnya sangatlah minim dan lebih mengedepankan logika 

materialisme serta memisahkan antara agama dengan kehidupan. Implikasi 

yang dapat dirasakan namun jarang disadari adalah munculnya degradasi 

moral yang dialami oleh generasi masa kini. 
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Berdasarkan nilai-nilai pendidikan karakter atau akhlak menurut  

Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 87 tahun 2017 itu sejalan 

dengan nilai keberanian (syaja’ah) pada kisah Nabi Nuh A.S. Nilai rela 

berkorban (mujahadah) pada kisah Nabi Nuh A.S. Nilai Kejujuran (Amanah) 

Pada Kisah Nabi Nuh A.S. 

 


